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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan melihat dan mencermati uraian bab pertammpaadengan

bab keempat skripsi ini, maka dapat diambil kesilapsebagai berikut:

1. Alasan pendapat Imam Syafi'i tentang tidak sahkrigpcuali dengan lafaz

2.

rujuk sebagai berikut: Imam Syafi'i melihat kenyataadanya suami yang
melakukan rujuk secara seenaknya tanpa menguc&pkaikata merujuk
dan dengan mudah hidup kembali bersama istrinyg ypanmnah dicerai.
Kondisi ini dilihat oleh Imam Syafi'i akan berdamkphuruk pada arti
sebuah pernikahan. Dampak buruknya yaitu suamiasatengan mudah
menjatuhkan talak. Berdasarkan hal itu, maka menoram Syafi'i, rujuk
hanya dapat terjadi dengan kata-kata saja dan salakanya mencampuri
atau menggauli meskipun dengan niat rujuk.

Dalam hubungannya dengan metatambathhukum Imam Syafi'i tentang
tidak sah rujuk kecuali dengan lafaz rujuk, Imanmafiymenggunakan
metodeistinbat hukum berupagiyas yaitu menggiyakan "lafaz rujuk”
dengan nikah biasa. Dalam hal ini, nikah memerluja@nqgabul dan ijab
itu harus menggunakan perkataan seperti lafaz ndexnikian pula rujuk
pun harus menggunakan perkataan rujuk yaitu "lafigzk". Demikian
pula harus ada gabul dari pihak istri yang menyatakenerima rujuk

dari suamiRuju'boleh saja diwakilkan dengan wali nikah
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B. Saran-Saran

Terlepas dari pendapat Imam Syafi'i yang berbedagale Imam
lainnya, namun kehati-hatian dan kepiawaian Imafisyidak disanksikan.
Atas dasar itu, pendapatnya dapat dijadikan masulkdam merumuskan
Kompilasi Hukum Islam di masa datang dan hal imiaguterjadi, karena KHI

banyak merujuk pada pendapat Imam Syafi'i

C. Penutup

Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SM&E rahmat
dan ridhanya pula tulisan ini dapat diangkat dalaentuk skripsi. Peneliti
menyadari bahwa di sana-sini terdapat kesalaharkelarangan baik dalam
paparan maupun metodologinya. Karenanya dengaratsamgnyadari, tiada
gading yang tak retak, maka kritik dan saran memiandari pembaca

menjadi harapan peneliti. Semoga Allah SWT merifea



